
 
 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN 

HAFALAN JUZ’AMMA SISWA MELALUI 

PROGRAM KEAGAMAAN DI SMP N 1 BODEH 

KABUPATEN PEMALANG 

 

 
 

FINI DWI HARYATI 

NIM 20122167 

 

 

2026



 
 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN 

HAFALAN JUZ’AMMA SISWA MELALUI 

PROGRAM KEAGAMAAN DI SMP N 1 BODEH 

KABUPATEN PEMALANG 

 

 
 

FINI DWI HARYATI 

NIM 20122167 

 

 

2026



 
 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN 

HAFALAN JUZ’AMMA SISWA MELALUI 

PROGRAM KEAGAMAAN DI SMP N 1 BODEH 

KABUPATEN PEMALANG 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 
 

Oleh : 

 

FINI DWI HARYATI 

NIM 20122167 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K. H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2026 



 
 

i 
 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN 

HAFALAN JUZ’AMMA SISWA MELALUI 

PROGRAM KEAGAMAAN DI SMP N 1 BODEH 

KABUPATEN PEMALANG 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 
 

Oleh : 

 

FINI DWI HARYATI 

NIM 20122167 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K. H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2026 



ii 

 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO 

 

  لَمَعَ  اٰللَّ  وَاِنَّ  سُبلُنَاَ   لنََهْدِينََّهُمْ  فيِْناَ جَاهَدوُْا  وَالَّذِيْنَ 
ࣖ
الْمُحْسِنيِْنَ   

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, kami 

akan benar-benar tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan 

sungguh, Allah bersama orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. Al-

‘Ankabut [29]: 69). 

(Laily et al., 2025) 
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ABSTRAK 

Fini Dwi Haryati, 2026. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

 Mengoptimalkan Kemampuan Hafalan Juz ‘Amma Siswa 

melalui  Program Keagamaan di SMP N 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang”. Skripsi.  Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK 

UIN K.H. Abdurrahman  Wahid Pekalongan. 

 Pembimbing Dian Rif’iyati, M.S.I. 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Hafalan Juz ‘Amma 

 Kemampuan hafalan Juz ‘Amma siswa di SMP N 1 Bodeh masih 

belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih adanya siswa 

yang mengalami kesulitan dalam kelancaran membaca Al-Qur’an, 

ketepatan makhraj, serta pemahaman tajwid. Sebagai upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, guru PAI menyelenggarakan program 

keagamaan yang berfokus pada pembinaan hafalan Juz ‘Amma. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengidentifikasi peran guru PAI dalam 

membina hafalan Juz ‘Amma siswa, serta mendekripsikan faktor 

pendukung dan penghambat program keagamaan. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif dengan subjek penelitian yang terdiri dari siswa yang 

mengikuti program keagamaan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan uji keabsahan data melalui triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah 

menjalankan perannya secara optimal sebagai sumber belajar, fasilitator, 

pengelola kelas, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator 

dalam mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz 'Amma siswa melalui 

Program Keagamaan. Peran tersebut memberikan kontribusi terhadap 

optimalisasi kemampuan hafalan siswa yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya kelancaran hafalan, ketepatan makhraj dan penerapan 

kaidah tajwid, bertambahnya jumlah hafalan yang disetorkan, serta 

meningkatnya konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan hafalan. 

Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi dukungan dari sekolah 

berupa kebijakan, penyediaan sarana prasarana, pendanaan, dan 

penguatan kegiatan religius, serta peminatan siswa yang tinggi terhadap 

Program Keagamaan. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan 

karakteristik siswa dan keterbatasan durasi waktu pelaksanaan program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Guru pendidikan agama Islam memegang peran yang 

sangat signifikan karena bertanggung jawab membimbing siswa 

dalam penguasaan ilmu tajwid serta mengarahkan mereka dalam 

rangka mengoptimalkan penguasaan terhadap ayat-ayat Al- 

Qur’an secara benar dan tepat (Yasin & Fira Rusdianti Nasution, 

2022). Al-Qur’an menjadi landasan tuntunan hidup yang 

membimbing umat agar hidup lebih terarah dan bermakna. Salah 

satu bentuk pengamalan terhadap Al-Qur’an dapat diwujudkan 

melalui kegiatan menghafal, termasuk hafalan Juz ‘Amma. 

Kegiatan tersebut merupakan proses mengingat serta mengulang 

kembali ayat-ayat suci, baik sebagian maupun keseluruhan, yang 

bertujuan untuk menjaga kemurnian ajaran serta menanamkan 

isinya ke dalam ingatan (Agustina et al., 2020).  

 Juz ‘Amma merupakan juz ke-30 yang menjadi bagian 

akhir dalam susunan Al-Qur’an. Juz ‘Amma terdiri dari 37 surah, 

yang diawali dengan Q.S. An-Naba dan berakhir dengan Q.S. 

An-Nass. Juz ‘Amma merupakan bagian Al-Qur’an yang sering 

dibaca dalam kegiatan ibadah sehari-hari terutama saat 

melaksanakan shalat. Juz ‘Amma dikenal dengan karakter surah-

surahnya yang singkat dan mudah diingat, sehingga sering 

dijadikan pilihan utama bagi pemula dalam menghafal Al-

Qur’an. Rangakaian surah dalam Juz ‘Amma memiliki 

karakteristik singkat sehingga mendukung kemudahan membaca 

dan menghafal, serta mendorong minat berbagai kalangan, baik 

anak-anak, remaja, maupun orang dewasa yang baru memulai 

mempelajari Al-Qur’an.  

 SMP N 1 Bodeh memiliki beberapa program kelas 

peminatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran, salah satu-

nya adalah program keagamaan. Program ini dideskripsikan 

sebagai kegiatan kegamaan tambahan yang tidak dijumpai di 

sekolah lain, pada umumnya sekolah hanya melaksanakan 

pembelajaran PAI pada jam pelajaran formal tanpa adanya kelas 



 

 

2 

 

khusus. Salah satu contoh program keagamaan adalah menghafal 

Juz ‘Amma. Program ini diterapkan mulai dari kelas VII hingga 

kelas IX dengan target masing-masing angkatan. Kelas VII 

targetnya dari surat An-Nas sampai Al-Fajr, kelas VIII dari Al-

Ghasyiyah hingga An-Naba, kelas IX yaitu Yasin, al-mulk, dan 

al-waqiah. 

 Berdasarkan hasil identifikasi awal dengan salah satu 

guru PAI di SMP N 1 Bodeh, menunjukkan bahwa sebelum 

diterapkannya program keagamaan ditemukan beberapa siswa 

yang belum lancar hafalan. Sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membaca, hal ini terlihat dari siswa yang sering 

berhenti di tengah bacaan, mengulangi kata yang sama, dan 

terbata-bata saat membaca. Selain itu, pada aspek instonasi dan 

penggunaan tanda baca, siswa cenderung membaca dengan nada 

yang datar tanpa memperhatikan jeda yang tepat. 

 Pada aspek ketepatan makhraj, masih ditemukan siswa 

yang belum mampu mengucapkan huruf-huruf hijaiyah sesuai 

dengan tempat keluarnya. Kesalahan sering terjadi pada huruf-

huruf yang memiliki kemiripan bunyi, seperti antara “ ت” dan 

 Ketepatan dalam mengucapkan makhraj .”ه“ dan ”ح“ atau ,”ط“
ini menyebabkan perubahan bunyi huruf yang berdampak pada 

ketidakjelasan bahkan kesalahan makna dalam bacaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek makhraj 

masih perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan lebih lanjut. 

 Sementara itu, pada aspek pemahaman tajwid, sebagian 

siswa masih belum mampu memahami dan menerapkan kaidah-

kaidah tajwid dengan baik dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini 

terlihat dari adanya kekeliruan dalam penggunaan hukum bacaan 

seperti mad, ikhfa, idgham dan iqlab, serta kurangnya ketepatan 

dalam membedakan panjang dan pendek bacaan. Selain itu, 

siswa cenderung membaca tanpa memperhatikan kaidah tajwid 

secara tepat, sehingga bacaan menjadi kurang sesuai dengan 

kaidah yang seharusnya.  
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 Bentuk respon terhadap kondisi tersebut, guru PAI dan 

pihak sekolah merancang program keagamaan. Dengan 

demikian, guru berperan penting dalam pembelajaran karena 

bertanggung jawab terhadap perubahan dan kemajuan siswa, 

serta penguatan pemahaman mereka, sehingga wajar apabila 

guru kerap dianggap pihak yang paling bertanggung jawab ketika 

siswa tidak mengalami perkembangan (Salma & Aini, 2025). 

 Penelitian ini memiliki unsur kebaruan jika dibandingkan 

penelitian sebelumnya, karena penelitian terkait peningkatan 

hafalan Juz ‘Amma lebih banyak berfokus pada lembaga 

pendidikan berbasis Islam seperti, madrasah dan pesantren. 

Selain itu, penelitian yang mengkajian peran guru PAI dalam 

konteks sekolah negeri, khususnya terkait peningkatan hafalan 

Juz ‘Amma melalui program keagamaan, masih sangat terbatas. 

Padahal, sekolah negeri memiliki tantangan tersendiri yang 

berbeda dari lembaga keagamaan formal. Oleh sebab itu, 

penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menganalisis peran 

guru PAI serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan peningkatan hafalan Juz ‘Amma siswa. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya 

mengkaji secara komprehensif “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengoptimalkan Kemampuan Hafalan Juz ‘Amma 

Siswa Melalui Program Keagamaan di SMP N 1 Bodeh 

Kabupaten Pemalang”. Penelitian ini diharapkan dapat 

menyajikan gambaran nyata mengenai dinamika pelaksanaan 

pembinaan hafalan Al-Qur’an di sekolah negeri, sekaligus 

menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang berupaya 

mengembangkan program sejenis guna mengoptimalkan mutu 

pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta didik. 

1.2  Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP N 1 Bodeh 

masih belum optimal, khususnya dalam aspek kelancaran 

membaca. 
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2. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhraj yang 

benar. 

3. Pemahaman dan penerapan kaidah tajwid siswa masih rendah, 

sehingga masih sering terjadi kesalahan dalam membaca Al-

Qur’an. 

4. Diperlukan upaya pembinaan yang terstruktur untuk 

mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz ‘Amma siswa. 

1.3  Pembatasan Masalah 

  Agar penelitian memiliki arah dan fokus yang jelas, maka 

ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:  

1. Fokus penelitian adalah pada peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz 

‘Amma siswa melalui Program Keagamaan. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 

Islam yang terlibat dalam pelaksanaan Program Keagamaan. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti 

Program Keagamaan. 

1.4  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz ‘Amma siswa 

melalui Program Keagamaan di SMP N 1 Bodeh? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengoptimalkan 

hafalan Juz ‘Amma siswa melalui Program Keagamaan di 

SMP N 1 Bodeh? 

1.5  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz ‘Amma 

siswa melalui Program  Keagamaan di SMP N 1 Bodeh. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz ‘Amma siswa 

melalui Program Keagamaan di SMP N 1 Bodeh. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1   Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

Khazanah keilmuan mengenai peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mengoptimalkan kemampuan 

hafalan Al-Qur’an, khususnya Juz ‘Amma melalui 

pengembangan Program Keagamaan di tingkat SMP. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar 

evaluasi untuk mengoptimalkan kualitas program 

keagamaan yang telah berjalan. Temuan penelitian 

dapat dimanfaatkan sebagai model atau pedoman 

dalam menerapkan program tahfidz yang lebih 

efektif, sekaligus menjadi acuan dalam pembelajaran 

keagamaan. Selain itu, penelitian ini berpotensi 

memperkuat citra sekolah sebagai lembaga yang 

peduli terhadap pembinaan spiritualitas siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian memberikan gambaran mengenai 

strategi yang lebih efektif dalam membimbing 

hafalan siswa serta membantu guru mengevaluasi 

metode yang selama ini digunakan. Penelitian ini juga 

dapat memperkuat peran guru sebagai pembimbing 

dan motivator dalam mengembangkan kemampuan 

religius siswa melalui program keagamaan. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz ‘Amma 

siswa melalui metode yang lebih terstruktur, 

sekaligus menumbuhkan motivasi, minat, serta 

membentuk karakter religius melalui keterlibatan 

mereka dalam program keagamaan. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain 

dalam mengembangkan kajian lanjutan tentang 

pendidikan agama Islam dan program tahfidz. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan gambaran nyata 

tentang pelaksanaan program keagamaan di sekolah 

negeri yang dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan kebijakan untuk penguatan pendidikan 

agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengoptimalisasi Kemampuan Hafalan Juz ‘Amma Siswa 

melalui Program Keagamaan di SMP N 1 Bodeh Kabupaten 

Pemalang, peneliti menyimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Bodeh telah 

menjalankan perannya secara optimal dalam 

mengoptimalkan kemampuan hafalan Juz 'Amma siswa 

melalui program keagamaan. Peran tersebut diwujudkan 

sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola kelas, 

demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator 

yang saling melengkapi dalam proses pembinaan 

hafalan. Melalui peran tersebut, guru memberikan 

bimbingan, keteladanan, motivasi, serta evaluasi secara 

berkelanjutan sehingga mampu membantu siswa 

mengatasi kesulitan dalam menghafal. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran guru 

tersebut berkontribusi terhadap optimalisasi kemampuan 

hafalan Juz 'Amma siswa, yang ditandai dengan 

meningkatnya kelancaran hafalan, ketepatan makhraj 

dan penerapan kaidah tajwid, bertambahnya jumlah 

hafalan yang disetorkan, serta tumbuhnya konsistensi 

siswa dalam mengikuti kegiatan hafalan.  

2. Optimalisasi kemampuan hafalan Juz 'Amma siswa 

melalui program keagamaan dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung 

meliputi dukungan kepala sekolah dan guru, tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai, penggunaan metode 

hafalan yang sesuai, serta motivasi siswa dalam 

mengikuti program. Adapun faktor penghambat meliputi 

perbedaan kemampuan menghafal siswa, keterbatasan 

waktu pelaksanaan program, serta kurangnya 
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pengulangan hafalan di luar sekolah. Meskipun 

demikian, berbagai kendala tersebut dapat diminimalkan 

melalui pendampingan, pemberian motivasi, dan 

evaluasi secara berkelanjutan sehingga program 

keagamaan tetap mampu mendukung optimalisasi 

kemampuan hafalan Juz 'Amma siswa. 

5.2  Saran  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengoptimalkan 

Kemampuan Hafalan Juz ‘Amma Siswa melalui Program 

Keagamaan di SMP N 1 Bodeh, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah SMP N 1 Bodeh 

 Kepala sekolah diharapkan dapat terus 

mendukung pelaksanaan Program Keagamaan melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang menuunjang 

pelaksanaan kegiatan. Selain itu,perlu dilakukan upaya 

untuk menambah alokasi waktu kegiatan keagamaan agar 

proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

 Guru PAI diharapkan dapat terus 

mengembangkan strategi, metode, dan media 

pembelajaran yang lebih variatif agar siswa semakin 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, guru 

perlu mengoptimalkan kegiatan pendampingan dan 

muraja’ah bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menghafal sehingga perkembangan hafalan siswa dapat 

lebih optimal. Guru juga diharpakan tetap memberikan 

motivasi secara berkelanjutan agar semangat siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an tetap terjaga. 

3. Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan lebih aktif dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti Program Keagamaan, 

khususnya dalam kegiatan menghafal, muraja’ah, dan 

setoran hafalan. Siswa juga dianjurkan untuk 
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mengoptimalkan kesadaran dan tanggungjawab dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan mengulang hafalan di 

rumah agar hafalan yang telah diperoleh dapat terjaga dan 

terus berkembang. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

Program Keagamaan dengan ruang lingkup yang lebih 

luas, tidak hanya berfokus pada peran guru PAI, tetapi 

juga efektivitas metode hafalan yang digunakan dalam 

Program Keagamaan.  

 


